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LAMPIRAN 

 

 

I. RITUS LODO HU’ER ORANG HEWOKLOANG 

1. Hari Pertama, Poto Pare Gi’it Menong 

  

 

  

(Ritus Poto Pare, Tampak hadir seluruh anggota keluarga yang mendapat peranan khusus) 

2. Hari Kedua, Tokang Nuhun Liko Lepeng 

  

(Proses pembuatan janur koli wojong dilanjutkan dengan penyembelihan ayam) 
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(ritus tokang Nuhun dan lor koli wojong) 

  

(Ritus wai pare oleh A’a Wine)  

3. Hari Ketiga, Wake ‘Loe 

  

(Pemimpin ritus menyambelih babi kecil dan darahnya diteteskan di atas makam) 

  

(Pelaksanaan ritus wake ‘loe dan penyerahan patan ‘loe, kemudian arwah diajak masuk rumah) 
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4. Hari Ke Empat, Pera Urun Papa Kabor 

  

(Ritus menyalakan Suluh untuk mengiringi arwah menuju tempat yang terang) 

5. Ea Gete 

  

(Anggota keluarga klan memasuki tempat kenduri dengan membawa Hewan) 

  

(Peristiwa makan bersama-Ea Gete di dalam rumah pesta) 

  

(Tradisi pembagian Hewan Kurban kepada seluruh anggota keluarga klan) 
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6. Misa Nara Krus 

  

 

  

(Perarakan Salib pada malam Misa Nara Krus) 

  

 

  

(Tamu undangan dan seluruh anggota keluarga dengan khidmat mengikuti Ekaristi Nara Krus) 
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(Kebiasaan Tuguran atau Nara Krus diselingi dengan ratapan dan syair Leke) 

7. Hari kelima, Lodo Hu’er 

 

(Batu Sesajian-Watu Mahang)    (Perlengkapan untuk ritus Lodo) 

 

  

    (Ritus tanam Salib-Pa’at Krus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

II. HEWOKLOANG SELAYANG PANDANG 

 

 

      (Pakaian adat kebesaran pria Hewokloang)         (Pakaian adat kebesaran wanita Hewokloang) 

         

   (Mahe Mitan-Lepo Kirek Hewokloang)    (Tetua Adat Hewokloang, di depan Lepo Baoblutuk) 

  

(Para Pemuka Adat Du’a Mo’an Watu Pitu)        (Sarung adat Hewokloang-Utan Welak) 

 


